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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan religiusitas dengan psychological well-being pada
remaja berbakat bidang akademik di madrasah. Religiusitas menjadi salah satu hal yang penting bagi
remaja berbakat bidang akademik karena menjadi salah satu faktor yang memengaruhi psychological
well-being. penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan partisipan dalam penelitian ini adalah
101 remaja dengan rentang umur 13-17 tahun yang mengikuti kelas unggulan atau SKS di madrasah.
Hasil uji hipotesis menunjukan terdapat hubungan positif signifikan antara variabel religiusitas dengan
psychological well-being.

Kata kunci: psychological well-being, religiusitas, remaja berbakat

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between religiosity and psychological well-being in
academically gifted adolescents in madrasah. Religiosity is one of the important things for academically
gifted teenagers because it is one of the factors that affect psychological well-being. This study is a
quantitative study and the participants in this study were 101 adolescents with an age range of 13-17
years who took superior classes or credits in madrasah. The results of the hypothesis test show that
there is a significant positive relationship between the religiosity variable and psychological well-being.
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PENDAHULUAN

Negara Indonesia merupakan negara yang memiliki interaksi yang unik pada budaya, sosial ekonomi,
dan juga peran agama dalam sebuah lingkungan masyarakat. Hal tersebut dapat memberikan dampak
yang luar biasa pada kesejahteraan psikologis. Agama berfungsi sebagai sistem nilai kehidupan yang
dianut secara ketat, terutama dengan norma-norma tertentu yang ditetapkan di Indonesia (Mulyadi,
2017). Hal ini ditegaskan dengan memasukkan Ketuhanan Yang Maha Esa, sila pertama Pancasila, yang
menunjukkan bahwa Bangsa Indonesia meletakkan dasar agama sebagai salah satu dasar bernegara.
Mantan Menteri Agama, Lukman Hakim Sarifuddin, juga mengatakan dalam keterangan pers yang
diunggah di merdeka.com bahwa identitas etnis Indonesia adalah religiusitas dan nilai-nilai agama
(Khumaini, 2016).

Peran penting agama di Indonesia ditunjukkan dengan didirikannya sekolah formal berbasis agama
yang biasa disebut madrasah. Pendirian madrasah memiliki payung hukum yaitu Undang-Undang
Nomor 20 Tahun (2003) mengenai sistem Pendidikan Nasional serta Peraturan Pemerintah No. 55
Tahun (2007) mengenai Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan. Menurut Zuhairi (1993 dalam
Alawiyah, 2014) madrasah diartikan sebagai lokasi untuk belajar dan mengajar nilai-nilai kepercayaan
Agama Islam, ilmu sains, dan keterampilan lainnya sejalan perkembangan zaman. Dari data
Kementerian Agama RI (2020) jumlah keseluruhan madrasah di Indonesia adalah 82.416 buah.

Pendidikan di madrasah tidak ada bedanya dengan pendidikan formal lainnya karena juga terdapat
sistem kelas unggulan dalam madrasah. Kelas unggulan adalah kelas khusus yang dirancang untuk
memenuhi kebutuhan siswa berbakat atau berprestasi (Suhartono & Ngadirun, 2003). Selain kelas
unggulan terdapat kelas lainnya yang dapat mengakomodasi siswa berbakat bidang akademik, yaitu
kelas akselerasi. Menurut Yusuf (2018) akselerasi merupakan program percepatan belajar yang
dirancang untuk siswa dengan kecerdasan dan kemampuan di atas rata-rata. Namun saat ini akselerasi
telah dihapus sesuai arahan dari KEMENDIKBUD, dan fasilitas siswa berbakat bidang akademik diganti
dengan sistem satuan kredit semester (SKS) sesuai Permendikbud No. 158 Tahun (2014). Pada
dasarnya kelas unggulan dan SKS sama-sama memfasilitasi siswa berbakat bidang akademik. Menurut
Zainal Alimin (1996 dalam Wardani dkk., 2014), orang yang berbakat di bidang akademik adalah orang
yang memiliki ketekunan dan rasa ingin tahu, suka membaca serta menikmati sekolah dan belajar.

Mengikuti kelas unggulan atau SKS tidak selamanya berjalan dengan mulus. Pada kenyataannya kelas
unggulan atau SKS dapat memunculkan berbagai permasalahan mulai dari sekolah, guru, dan bahkan
siswa. Menurut Susilowati (2013), siswa berbakat memiliki masalah-masalah emosi dan sosial dengan
persentase 20-30% yang berada di kelas homogen. Hal ini juga diungkapkan oleh Savira & Suharsono
(2013) bahwa terdapat dampak negatif yang mungkin timbul dan berdampak pada prestasi belajarnya.
Akibatnya, siswa mengalami kelelahan fisik dan mental karena padatnya pembelajaran. Hal ini juga
dapat membuat siswa menjadi orang yang underachiever (berprestasi rendah). Di sisi lain, lingkungan
yang dimiliki oleh siswa yang menempuh percepatan belajar adalah remaja-remaja yang serupa. Hal ini
dapat menimbulkan rasa malu dan minder yang mana dapat menjadi hambatan dalam proses belajar di
lingkungannya (Handayani & Nurwidawati, 2013). Anak gifted yang merupakan bagian dari kelas
unggulan dapat mengalami masalah yang sama. Hal ini diungkapkan oleh Vialle dkk dan Bergold dkk
(2007, 2018 dalam Cash & Lin, 2021) bahwa siswa gifted cenderung mengalami tingkat kesejahteraan
psikologis yang lebih rendah daripada teman-temannya.

Siswa-siswi madrasah berada dalam rentang usia 12 hingga 18 tahun yang mana masuk dalam kategori
usia remaja. Masa remaja merupakan masa yang penting dalam kehidupan manusia. Masa remaja
merupakan masa transisi atau peralihan dari masa anak-anak menuju dewasa. Remaja sendiri dapat
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diartikan sebagai individu yang beranjak dewasa yang baru mengenal mana yang salah mana yang
benar, mengenal beda jenis kelamin, memahami peran dalam masyarakat, menerima diri yang telah
ditetapkan oleh Tuhan, serta mampu dalam mengembangkan potensi yang dimiliki (Jannah, 2016).
Laporan WHO (2021) menyatakan bahwa sekitar 20% dari anak-anak serta remaja di dunia memiliki
kondisi kesehatan mental yang buruk, dengan bunuh diri menjadi penyebab kematian utama pada
seseorang dalam rentang usia 15 hingga 29 tahun. Di Indonesia sendiri permasalahan kesehatan mental
dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Berdasarkan laporan dari Kementerian Kesehatan RI
(Indrayani & Wahyudi, 2019), kontributor terbesar beban penyakit (DALYs) menempatkan gangguan
mental pada urutan ketiga, yakni sebesar 13,4% setelah penyakit kardiovaskular dan masalah
neoplasma. Hasil survei yang dilakukan oleh Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak (KPPPA) yang dikutip dari BBC News (2021) sebanyak 93% responden di 34 provinsi
menunjukkan gejala depresi pada rentang usia 14-18 tahun, sementara 7% berada pada rentang usia
10-13 tahun.

Psychological well-being sendiri berbicara mengenai kehidupan yang berjalan dengan baik, termasuk
kombinasi dari perasaan baik dan mampu berfungsi secara efektif (Huppert, 2009). Salah satu faktor
yang memengaruhi psychological well-being, yaitu faktor demografis yang meliputi usia, jenis kelamin,
status sosial ekonomi, dan budaya (Ryff & Keyes, 1995; Ryff & Singer, 1996). Kemudian ada faktor
dukungan sosial yang memiliki faktor karakteristik berupa munculnya perasaan nyaman, adanya
perhatian dan apresiasi, serta adanya pertolongan yang dirasakan oleh individu. Selanjutnya ada faktor
kepribadian, dimana seseorang dengan kepribadian yang sehat adalah orang yang memiliki
keterampilan mengatasi stres dan konflik yang efektif, serta keterampilan pribadi dan sosial (Ryff &
Keyes, 1995).

Dalam mencapai kesejahteraan tersebut, salah satu faktor yang juga turut memengaruhi adalah
religiusitas (Ryff & Keyes, 1995). Ellison (1998 dalam Fitriani, 2016) menjelaskan bahwa ada korelasi
antara religiusitas dengan psychological well-being yang mana individu yang memiliki religiusitas yang
kuat memiliki psychological well-being yang tinggi dan sedikit merasakan dampak negatif dari peristiwa
hidup. Hal serupa juga dijelaskan pada sebuah penelitian yang menyatakan bahwa ada korelasi positif
antara psychological well-being dan religiusitas (Reed & Neville, 2013; Ntozini & Walton, 2020). Dalam
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Atikasari (2021) mengenai psychological well-being pada
siswa, menunjukkan hasil adanya hubungan positif antara religiusitas dengan psychological well-being.
Kemudian penelitian serupa oleh Linawati & Desiningrum (2017) dengan subjek siswa SMP
Muhammadiyah juga menunjukkan hasil adanya hubungan positif.

Berdasarkan paparan di atas, diketahui bahwa memang benar ada hubungan religiusitas dengan
psychological well-being, namun belum ada konteks penelitian pada remaja berbakat bidang akademik
yang bersekolah di madrasah. Selain itu juga masih ditemukannya permasalahan pada remaja berbakat
bidang akademik sehingga hal ini mendorong dilakukannya penelitian ini. Namun variabel religiusitas
pada penelitian ini adalah dalam konteks Agama Islam. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
sejauh mana hubungan religiusitas dengan psychological well-being pada remaja berbakat bidang
akademik di madrasah.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian dengan metode survei, yaitu penelitian yang
menggunakan kuesioner dalam pengumpulan datanya yang diambil dari sampel untuk mewakili
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seluruh populasi (Adiyanta, 2019). Jenis penelitian ini memungkinkan untuk mengukur beberapa
variabel, menguji banyak hipotesis, dan menyimpulkan secara kronologis dari pernyataan masa lalu
tentang perilaku, pengalaman, dan sifat (Neuman, 2007). Hal ini sejalan dengan tujuan penelitian, yaitu
untuk mengukur variabel dan menguji hipotesis. Variabel yang dimaksud adalah religiusitas dengan
psychological well-being.

Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini merupakan remaja berbakat bidang akademik, berjenis kelamin laki-laki
atau perempuan dengan rentang usia 13-17 tahun dan bersekolah di madrasah. Secara keseluruhan
partisipan yang memenuhi kriteria pada penelitian ini berjumlah 101 partisipan (N=101, 67,3%
perempuan). Pemilihan partisipan menggunakan metode non-probability sampling dengan teknik
purposive sampling.

Pengukuran

Psychological well-being menurut Ryff (1989) ialah kemampuan individu yang didasarkan pada enam
dimensi yaitu self-acceptance, positive relationship with others, autonomy, environmental mastery,
purpose in life, dan personal growth. Pengukuran psychological well-being menggunakan alat ukur Ryff’s
Psychological Well-Being yang telah diadaptasi dan digunakan oleh Azhari (2019) dengan total 42 aitem.
Rating alat ukur tersebut menggunakan skala Likert dengan empat pilihan jawaban dengan nilai
reliabilitas sebesar a=0,880 dangan validitas professional judgement.

Religiusitas menurut Stark & Glock (1968 dalam Muthoharoh & Andriani, 2014) merupakan kualitas
individu dalam komitmennya terhadap suatu agama yang meliputi religious belief, religious practice,
religious knowledge, religious experience, dan religious effect. Pengukuran religiusitas menggunakan alat
ukur yang didasarkan pada lima dimensi religiusitas dari Stark & Glock (1968) yaitu dimensi keyakinan,
dimensi praktik, dimensi ilmu, dimensi pengalaman, dan dimensi amal. Alat ukur ini menggunakan skala
likert dengan empat pilihan yang dimodifikasi dan telah digunakan oleh Satriani (2011) dengan total 50
aitem. Reliabilitas dari alat ukur religiusitas tersebut sebesar a=0,913 dengan validasi dari professional
judgement.

Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Pearson’s product moment.
Teknik ini digunakan karena data berdistribusi normal setelah diuji dengan menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov. Penelitian ini menggunakan bantuan software SPSS Statistics 22 dalam melakukan
analisis.

HASIL PENELITIAN

Hasil analisis deskriptif menunjukkan sebagian besar partisipan penelitian menunjukkan tingkat
psychological well-being kategori tinggi, yaitu sebanyak 52 orang (51,5%). Sedangkan partisipan yang
berada di kategori sedang sebanyak 49 orang (48,5%), dan tidak ada partisipan yang berada pada
ketegori rendah. Selain itu, sebagian besar partisipan berada pada kategori religiusitas tinggi, yaitu
sebanyak 93 orang (92,1%) dan kategori sedang sebanyak 8 orang (7,9%). Sedangkan untuk religiusitas
kategori rendah tidak ada.
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Berdasarkan hasil uji asumsi, data berdistribusi normal pada variabel religiusitas (p=0,089) dan
psychological well-being (p=0,200). Dan berdasarkan hasil uji korelasi variabel religiusitas memiliki
korelasi yang positif dan signifikan (r(101) = 0,298); p=0,002) dengan psychological well-being.

DISKUSI

Hipotesis dari penelitian ini menyebutkan bahwa terdapat hubungan positif antara religiusitas dengan
psychological well-being pada remaja berbakat bidang akademik di madrasah. Kesimpulan dari
interpretasi adanya hubungan yang positif antara religiusitas dengan psychological well-being yang
bersifat kuat dan signifikan, hal ini bisa dilihat dari hasil penelitian uji hipotesis dengan Sig. 0,002 dan r
hitung (Pearson correlation) 0,298. Pernyataan ini membuat Ho dalam penelitian ini ditolak dan Ha
diterima.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa adanya korelasi positif
antara psychological well-being dengan religiusitas (Reed & Neville, 2013; Ntozini & Walton, 2020).
Dalam penelitian Ellison & Levin (1998) menunjukkan bahwa religiusitas sendiri berpengaruh pada
kesejahteraan psikologis individu. Religiusitas sendiri berkaitan dengan transendensi segala persoalan
hidup kepada Tuhan. Individu yang memiliki religiusitas yang tinggi lebih mampu untuk memaknai
kejadian hidupnya secara positif sehingga hidupnya akan lebih bermakna (Bastaman, 2000 dalam
Raprap, 2016). Hasil dari penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Saleem &
Saleem (2016), bahwa religiusitas merupakan prediktor yang kuat dari kesejahteraan psikologis.

Dalam mencapai kesejahteraan psikologis, salah satu faktor yang memengaruhinya adalah religiusitas
(Ryff & Keyes, 1995). Seseorang yang memiliki tingkat religiusitas tinggi akan lebih mampu dalam
memaknai hidup secara positif sehingga hidupnya lebih bermakna. Hubungan antara religiusitas
dengan psychological well-being dapat dipahami dari beban belajar yang padat dan penuh tekanan akan
berpotensi menimbulkan rasa tidak nyaman dan gelisah. Oleh karena itu untuk menciptakan perasaan
bahagia dan sejahtera (psychological well-being) dibutuhkan pemahaman mengenai religiusitas yang
terkait dengan agama. Karena hal ini diyakini akan menimbulkan rasa nyaman, tenteram, dan bahagia.
Karena kesejahteraan terdiri dari kepuasan hidup dan perasaan yang positif, seperti rasa senang,
gembira, dan puas. Sebaliknya jika tidak mengikuti aturan-aturan agama, maka individu akan tersesat
oleh praktik-praktik yang merugikan (Headey & Wooden, 2004 dalam Eva & Basri, 2018).

Hal ini sesuai dengan apa yang ditunjukkan pada banyak hasil penelitian terdahulu yang mengatakan
bahwa ada pengaruh dari religiusitas pada kesejahteraan psikologis seseorang (Ellison & Levin, 1998;
Reed & Neville, 2013; Ntozini & Walton, 2020). Hal serupa juga dijelaskan pada penelitian yang
menyatakan bahwa adanya korelasi positif antara psychological well-being dan religiusitas. Secara
agama sendiri dapat memberikan individu dalam pengarahan atau bimbingan, harapan dan dukungan
(Utami, 2002 dalam Daulay, 2020).

Ryff & Singer (2008) menyatakan bahwa psychological well-being atau kesejahteraan psikologis tidak
hanya berorientasi pada tercukupinya kebutuhan pribadi, namun juga pada kebermaknaan diri dan
pengembangan diri dalam hubungan dengan orang lain. Dengan bertambahnya usia menjadikan
individu menemukan kebermaknaan dalam hidupnya yaitu kesejahteraan dalam hidup (Atikasari,
2021). Kaidah-kaidah dari agama dipandang sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-hari yang
diyakini individu terkait hubungannya dengan Tuhan dan sesama (Martos dkk., 2010). Orang yang
memiliki kesejahteraan psikologis memiliki penerimaan diri yang baik mengenai segala sesuatu yang
telah terjadi di masa lalu serta kekurangan dan kelebihannya. Hal ini akan didukung oleh keyakinan
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individu bahwa semua peristiwa kehidupan adalah kehendak Tuhan yang telah dijelaskan kepada setiap
individu dan memiliki arti yang baik bagi kehidupan individu tersebut.

Keyakinan, pengetahuan, dan penghayatan agama membimbing individu untuk terus berusaha dalam
hidup, serta membuat individu membangun kemampuannya dengan segala kelemahan dan kelebihan
yang diberikan oleh Tuhan (Sawai, 2018 dalam Atikasari, 2021). Dengan kesadaran tersebut, individu-
individu yang memiliki religiusitas yang tinggi akan berusaha untuk belajar dan berkembang secara
maksimal sehingga dapat menjalani kehidupan yang utuh, membawa manfaat tidak hanya bagi dirinya
sendiri tetapi juga bagi banyak orang. Upaya yang dilakukan tidak hanya oleh diri sendiri, tetapi juga
dengan saling mendukung orang lain.

Ketika remaja berbakat bidang akademik memiliki psychological well-being yang baik, maka remaja
tersebut akan terhindar dari rasa cemas karena takut gagal dalam berprestasi. Remaja berbakat bidang
akademik yang memiliki psychological well-being yang baik akan dapat mengembangkan hubungan
sosial sehingga mendapat dukungan sosial yang diharapkan serta dapat mengelola emosinya secara
baik.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hubungan religiusitas dengan psychological
well-being pada remaja berbakat bidang akademik di madrasah. Peneliti telah menguji hipotesis dan
ternyata hipotesis kerja diterima, yaitu terdapat hubungan positif antara religiusitas dengan
psychological well-being pada remaja berbakat bidang akademik di madrasah. Remaja berbakat bidang
akademik di madarasah yang memiliki skor religiusitas yang tinggi juga selaras memiliki skor
psychological well-being yang tinggi. Sehingga bagi mereka yang bersekolah di madrasah diharapkan
tetap menjaga ketaatan kepada Tuhan karena dengan kita taat dan menjalankan semua perintahNya
akan semakin baik pula psychological well-being yang dimiliki. Penelitian ini masih terdapat banyak
kekurangan, sehingga untuk penelitian selanjutnya bisa mengkaji faktor-faktor lain yang mungkin dapat
menjadi variabel mediator dan penggunaan sampel penelitian yang lebih luas agar hasil penelitian dapat
digeneralisasikan.
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